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ABSTRACT 

Background Gender identification was a medicolegal issues in the field of forensic science. Many methods can 
be used to make a determination of sex, one of them by measuring the mental foramen. mental foramen can be clearly 
seen on the panoramic radiograph. Purpose To know the  differences of mental foramen measurement results between 
men and women observed in panoramic radiographs for sex determination. Materials and Methods This study was 
conducted on a 32 male and 32 female panoramic radiographs. Measurements were made on the distance between the 
superior margin of mental foramen to inferior mandibular (S-L) and the distance between the inferior margin of mental 
foramen to the mandibular inferior (I-L). S-L and the I-L measured on panoramic radioraph that fulfil the sample 
criteria. Then the results of S-L and the I-L in each group were processed using SPSS. Results In the group of men 
gained an average distance of S-L was 2,092 cm and the distance of I-L was 1,657 cm. While women's groups obtained 
a mean distance of S-L was 1,797 cm and the distance of I-L was 1.395 cm. There was significantly difference in S-L 
and I-L between groups of men and women (P <0.005) according data analysis using SPSS 20 Conclusion The 
distance between foramen the mental to inferior border of mandibula shows sexual dimorphism, so it can be used for 
the determination of sex for the purposes of disaster victim identification 
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ABSTRAK 

Latar Belakang Identifikasi jenis kelamin merupakan suatu masalah medikolegal dalam bidang ilmu forensik. 
Banyak metode yang dapat digunakan untuk melakukan determinasi jenis kelamin, salah satunya dengan mengukur 
foramen mentalis. Gambaran foramen mentalis dapat terlihat dengan jelas pada radiograf panoramik. Tujuan Untuk 
mengetahui perbedaan hasil pengukuran foramen mentalis antara laki-laki dan perempuan yang diamati pada radiograf 
panoramik untuk determinasi jenis kelamin. Metode Penelitian Penelitian ini dilakukan pada 32 radiograf panoramik 
laki-laki dan 32 radiograf panoramik perempuan. Pengukuran dilakukan pada jarak antara superior foramen mentalis 
terhadap inferior mandibular (S-L) dan jarak antara inferior foramen mentalis terhadap inferior mandibular (I-L). Jarak 
S-L dan I-L diukur pada radioraf panoramik pada sampel yang sesuai dengan kriteria sampel. Kemudian hasil rerata S-
L dan I-L pada masing-masing kelompok sampel diolah menggunakan program SPSS. Hasil Pada kelompok laki-laki 
didapatkan rerata jarak S-L sebesar 2.092 cm dan jarak I-L sebesar 1.657 cm. Sedangkan pada kelompok perempuan 
didapatkan rerata jarak S-L sebesar 1.797 cm dan jarak I-L sebesar 1.395 cm. Hasil analisis data menggunakan SPSS 20 
didapatkan perbedaan jarak S-L dan I-L yang signifikan antara kelompok laki-laki dan perempuan (P<0,005) 
Kesimpulan Jarak foramen mentalis terhadap tepi inferior mandibular menunjukan dimorfisme seksual sehingga dapat 
digunakan untuk determinasi jenis kelamin untuk keperluan identifikasi korban bencana  
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PENDAHULUAN 

Identifikasi dari bagian kerangka dan tubuh 
manusia merupakan hal yang sampai saat ini 
sangat sulit dilakukan di bidang forensik, 
khususnya pada jenazah yang sudah mengalami 
pembusukan, terbakar, dan hancur. Determinasi 
jenis kelamin dari bagian tubuh jenazah 
merupakan masalah medikolegal yang sangat 
penting. Banyak metode yang dapat dilakukan 
untuk mengidentifikasi jenis kelamin 
menggunakan kerangka manusia, antara lain 
dengan pengamatan morfologi dan osteometrik 
pada  kranium, mandibula, femur, humerus, 
sternum, skapula, dan metakarpal.1 

Mandibula merupakan bagian tulang terkuat 
dari tubuh manusia dan dapat bertahan sangat baik 
jika dibandingkan dengan tulang lain.2 Foramen 
mentalis merupakan jalan keluar dari kanal 
mentalis yang berada di permukaan lateral dari 
mandibula. Posisinya  berada di sekitar apikal dari 
gigi premolar dan berisi pembuluh darah dan 
nervus mentalis.3 Radiograf panoramik dapat 
digunakan untuk mengetahui letak foramen 
mentalis dengan akurat.4 Gambaran radiografi 
dapat sangat membantu untuk mengamati dan 
mengukur dimensi jaringan keras tubuh secara 
akurat sehingga dapat menghasilkan suatu 
formula yang dipakai untuk determinasi jenis 
kelamin.  

Penelitian Thakur et al, Naroor et al, dan 
Chandra et al yang dilakukan di India 
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
jarak foramen mentalis dengan daerah inferior 
mandibula yang signifikan antara laki-laki dan 
perempuan.5,6,7 Penelitian Ghodouis et al yang 
dilakukan di Iraq juga memiliki kesimpulan yang 
sama yaitu jarak antara sisi inferior dan sisi 
superior dari foramen mentalis terhadap inferior 
mandibular pada laki-laki memiliki rata-rata yang 
lebih besar dibandingkan dengan wanita.,8 

Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin 
mengetahui perbedaan jarak S-L dan I-L antara 
laki-laki dan perempuan yang diamati 
menggunakan radiograf panoramik. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
metode determinasi jenis kelamin untuk keperluan 
forensik, khususnya pada bencana alam yang 
melibatkanbanyak jenazah yang sulit dikenali. 

 
BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian 
ini adalah observasional analitik. Sebanyak 64 
radiograf panoramik dibagi menjadi 2 kelompok 
yaitu kelompok laki-laki dan perempuan dengan 
sampel sebanyak 32 radiograf panoramik tiap 

kelompok. Sampel penelitian adalah hasil 
radiografi panoramik dengan kriteria inklusi yaitu 
pasien laki-laki dan perempuan berusia minimal 
17 tahun; hasil radiograf panoramik memiliki 
mutu yang baik dan dapat diintepretasi; gambaran 
foramen mentalis tampak jelas pada radiograf 
panoramik. Sedangkan kriteria ekslusi sampel 
penelitian yaitu pasien dengan usia dibawah 17 
tahun; terdapat distorsi dan gambaran artefak pada 
radiograf panoramik; dan gambaran foramen 
mentalis dengan tipe difus atau tidak tampak 
dengan jelas. Subyek pasien dengan radiograf 
panoramik yang memenuhi kriteria sampel 
melakukan pengisian lembar persetujuan. 

Pengukuran dilakukan menggunakan 
radiograf panoramik dengan cara mengukur jarak 
antara titik superior foramen mentalis terhadap 
inferior mandibula (S-L) dan jarak antara titik 
inferior foramen mentalis terhadap inferior 
mandibula (I-L). Metode pengukuran S-L dan I-L 
mengunaka metode yang dipakai pada penelitian 
Chandra et al dan Thakur et al.5,7 Radiograf 
panoramik diletakkan di atas plastik transparan 
dan difiksasi menggunakan klip kertas. Kemudian 
plastik transparan di tandai menggunakan spidol. 
Jarak S-L adalah garis vertikal yang dibuat 
dengan menghubungkan titik paling superior 
foramen mentalis dan tepi inferior mandibular, 
sedangkan jarak I-L adalah garis vertikal yang 
dibuat dengan menghubungkan titik paling 
inferior foramen mentalis dan tepi inferior 
mandibular. Jarak S-L dan I-L pada diukur dengan 
vernier kaliper dengan akurasi 0,05 mm dan 
dibaca oleh peneliti dengan satuan centimeter 
(cm).  

 

 
Gambar 1. Jarak S-L (garis kuning) dan jarak I-L 
(garis merah) pada radiograf panoramik  

 

Analisis data S-L dan IL menggunakan 
software SPSS 20. Uji normalitas data 
menggunakan one sample kolmogorov test. 
Apabila didapatkan hasil distribusi normal, maka 
dilanjutkan uji homogenitas dan uji beda 
menggunakan independent T-test. Syarat 
penggunaan independent T-test adalah data 
berdistribusi normal dan homogen. 
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HASIL 
Hasil penelitian jarak antara titik superior 

dari foramen mentalis terhadap tepi inferior 
mandibula (S-L) dan titik inferior dari foramen 
mentalis terhadap tepi inferior mandibula (I-L) 
pada kelompok laki-laki dan kelompok 
perempuan pada radiograf panoramik disajikan 
pada tabel 1 dan gambar 2. 
 
Tabel 1. Rerata jarak S-L dan I-L pada masing-masing 
kelompok penelitian 
 
Jenis 

Kelamin 
Jumlah 
sampel 

S-L (cm) I-L (cm) 
Rerata SD Rerata SD 

Laki-laki 32 2.092 ±0.198 1.657 ±0.200 
Perempuan 32 1.797 ±0.157 1.395 ±0.175 

 
 

 
Gambar 2. Grafik rata-rata jarak S-L dan I-L pada 
masing-masing kelompok penelitian 

 
Tabel dan gambar di atas menunjukkan 

menunjukkan jarak S-L dan I-L pada laki-laki 
lebih besar dibandingkan perempuan. Selisih jarak 
S-L antara laki-laki dan perempuan yaitu 0.435 
cm, sedangkan selisih jarak I-L antara laki-laki 
dan perempuan yaitu 0.249 cm.  

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 
nilai signifkansi pada masing-masing kelompok 
memiliki nilai > 0,05. Hal ini dapat diartikan 
bahwa distribusi data dari seluruh kelompok 
adalah normal. Sedangkan hasil uji homogenitas 
menggunakan levene test menunjukkan bahwa 
nilai signifkansi > 0,05 yang dapat diartikan 
bahwa data tersebut homogen.  

Data tersebut memiliki distribusi normal 
dan homogen secara statistik, sehingga uji beda 
dilakukan menggunakan Independent T-test. Hasil 
Independent T-test menunjukkan bahwa nilai 
signifkansi antar kelompok laki-laki dan 
perempuan memiliki nilai 0,000; sehingga dapat 
diartikan terdapat perbedaan yang signifikan antar 
laki-laki dan perempuan. 

Perkiraan ketepatan jarak S-L dan I-L untuk 
determinasi jenis kelamin dapat diukur secara 
statistik dengan melihat confidence interval. Pada 
penelitian ini rentan yang dipakai memiliki nilai 
konfidensi 95% yang artinya rentan nilai S-L dan 

I-L memiliki ketepatan 95% untuk determinasi 
jenis kelamin yang disajikan pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Rentan jarak S-L dan I-L pada masing-masing 
kelompok penelitian dengan konfidensi 95% 
 

Jenis 

Kelamin 
Jarak 

Rentang interval dengan 

konfidensi 95% (cm) 

Laki-laki 
S-L 2.021 – 2.163 

I-L 1.585 – 1.729 

Perempuan 
S-L 1.741 – 1.854 

I-L 1.332 – 1.456 

 
 

PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini dilakukan perhitungan 

jarak S-L dan I-L pada mandibula karena 
mandibula merupakan tulang terkuat dalam tubuh 
manusia dan mempunyai ketahanan paling baik 
dibandingkan tulang yang lain. Jarak foramen 
mentalis terhadap tepi inferior mandibular relatif 
konstan sepanjang usia.2 Pengukuran S-L dan I-L 
juga tidak terpengaruh oleh ada atau tidaknya 
resorbsi dari alveolar crest, karena perhitungan 
dilakukan terhadap tepi inferior mandibular.9 
Stabilitas dari tulang basal dan foramen mentalis 
merupakan alasan utama penggunaan kedua titik 
tersebut sebagai titik referensi dari penelitian ini. 

Perhitungan S-L dan I-L dilakukan dengan 
menggunakan radiograf panoramik karena 
radiograf panoramik dapat memberikan gambaran 
anatomis pada mandibula dan memberikan lokasi 
foramen mentalis dengan akurat baik dari dimensi 
vertikal maupun horizontal. Radiografik 
panoramik juga dapat digunakan untuk 
pengukuran secara vertikal ketinggian tulang 
alveolar atau mandibular. 10 

Pada penelitian ini, jarak S-L dan I-L pada 
laki-laki lebih besar secara signifikan daripada 
wanita. Hal tesebut sesuai dengan teori bahwa 
mandibula pada laki-laki memiliki morfologi dan 
ukuran yang lebih besar daripada perempuan. 
Percepatan pertumbuhan perempuan dimulai dua 
tahun lebih dahulu sebelum laki-laki yaitu saat 
usia 12 tahun. Hal tersebut menyebabkan masa 
pertumbuhan dari perempuan lebih cepat selesai 
dibandingkan laki-laki, sehingga total masa 
pertumbuhan laki-laki lebih lama dibandingkan 
perempuan. Laki-laki memiliki potensi 
pertumbuhan yang lebih besar dibandingkan 
perempuan karena adolescent growth spurt pada 
laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan. 
Selain itu pada laki-laki memiliki dua tahun 
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tambahan pertumbuhan diakibatkan perbedaan 
maturasi.11  

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa 
95% kasus dengan jarak S-L > 2,021 cm dan jarak 
I-L > 1,585 cm memiliki jenis kelamin laki-laki, 
sedangkan jarak S-L < 1,854 cm dan jarak I-L < 
1,456 cm memiliki jenis kelamin perempuan. 
Hasil penelitian Mahima et al yang dilakukan 
pada populasi India Selatan menyimpulan bahwa 
jika jarak S-L di atas 1,7 cm dan jarak I-L di atas 
1,48 cm, maka jenis kelamin laki-laki di 99% dari 
kasus, sedangkan jika jarak S-L kurang dari 1,69 
cm dan jarak I-L kurang dari 1,3 cm , maka jenis 
kelamin adalah perempuan.12 Hasil penelitian 
Chandra et al yang melakukan pengukuran S-L 
dan I-L menggunakan radiograf panoramik pada 
populasi di India Utara menyimpulkan bahwa 
95% laki-laki memiliki jarak S-L diatas 16.92 mm 
dan jarak I-L diatas 11.944 mm, sedangkan 95% 
perempuan memiliki jarak S-L kurang dari 17.032 
mm dan I-L kurang dari 12.38 mm.7 Hasil 
penelitian Sahni et al yang dilakukan pada 
populasi Gujarat Utara menunjukkan bahwa jika 
S-L adalah > 14.64mm dan I-L > 11.54mm, 
individu cenderung laki-laki di 95% kasus. Jika S-
L adalah <14.80mm dan I-L adalah <11.70mm, 
individu cenderung perempuan di 95% kasus.13  

Hasil pengukuran jarak S-L dan I-L yang 
diperoleh dari berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa ada variasi dalam posisi foramen mental 
dan ukuran mandibula di lokasi geografis yang 
berbeda. Pada penelitian ini sampel diambil pada 
populasi kota Surabaya sehingga hasil pengukuran 
S-L dan I-L berbeda dengan penelitian di Negara 
lain. Hal ini sesuai dengan teori bahwa ukuran 
mandibula juga dipengaruhi oleh ras dan lokasi 
geografis. Kelompok ras yang berbeda akan 
memperlihatkan pola pertumbuhan kraniofasial 
yang berbeda pula.14 Jika menggunakan metode 
pengukuran foramen mentalis, maka kriteria 
tentang lokasi geografis dan ras harus 
diperhatikan. 

Ada beberapa penelitian lain dilakukan 
dengan menggunakan radiograf  CT dan CBCT 
untuk penentuan dimorfisme seksual 
menggunakan rahang dan tulang lainnya di 
tengkorak. Tapi penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan radiograf panoramik masih berguna 
karena lebih murah dan dapat dengan mudah 
dilakukan selama manajemen bencana massal.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa lokasi foramen mentalis menunjukkan 
dimorfisme jenis kelamin sehingga dapat 
digunakan untuk determinasi jenis kelamin untuk 
keperluan identifikasi korban bencana. Akan 
tetapi masih perlu penyempurnaan data karena 

pada penelitian ini sampel masih sedikit. Oleh 
karena itu diperlukan jumlah sampel yang lebih 
banyak untuk mencari nilai standar jarak S-L dan 
I-L di populasi tiap kota di Indonesia.  
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